BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Sikap politik Tokoh Masyarakat Tionghoa untuk mendukung atau
tidak mendukung terhadap rencana penetapan kebijakan Kampung Kapitan
sebagai Cagar Budaya yang menyangkut segala sesuatu yang berhubungan
dengan kepentingan dari masyarakat Kampung Kapitan, maka Tokoh
Masyarakat Tionghoa dalam menjalankan kekuasaannya perlu menentukan
tujuan dan kegiatan berdasarkan pada kepentingan masyarakatnya.

Sejalan dengan pemikiran di atas bahwa sikap politik Tokoh
Masyarakat Tionghoa yang mendukung kehendak masyarakatnya akan
membuat pemerintah melaksanakan tujuan-tujuan dan melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang mengarah pada adanya keinginan masyarakat. dan
dalam konteks penelitian ini adalah pemerintah akan berupaya menentukan
tujuan dan kegiatan yang mendorong pada upaya terhadap rencana kebijakan
penetapan Kampung Kapitan sebagai Cagar Budaya.

Cukup tingginya partisipasi masyarakat dalam memelihara benda
cagar budaya yang ada di Kampung Kapitan disebabkan latar belakang
budaya masyarakat yang memiliki hubungan sejarah dengan benda cagar
budaya yang ada di lingkungan tempat tinggal mereka. Umumnya bangu nan
bersejarah yang ada di Kampung Kapitan. Secara turun-temurun keterkaitan
sejarah dan budaya ini terus dibina dan dijaga.

Dari hasil penelitian dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Tokoh Masyarakat Tionghoa memiliki sikap politik yang tegas untuk
mendukung rencana kebijakan penetapan Kampung Kapitan sebagai

Cagar Budaya, maka Tokoh Masyarakat Tionghoa akan memiliki sikap
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politik yang memajukan dan mengembangkan Kampung Kapitan sebagai
Cagar Budaya.

. Peran Tokoh Masyarakat Tionghoa sebagai katalisator dalam
pengembangan rencana kebijakan penetapan Kampung Kapitan sebagai
Cagar Budaya yaitu dengan mempercepat proses rencana kebijakan
penetapan Kampung Kapitan sebagai Cagar Budaya. Untuk dapat
mejalankan perannya sebagai katalisator Tokoh Masyarakat Tionghoa
dapat melakukan berbagai langkah, seperti berkomunikasi bersama

pemerintah dan lembaga-lembaga setempat.

. Saran

Dari simpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
. Mengingat bangunan bersejarah yang ada di Kampung Kapitan merupakan
milik masyarakat Kota Palembang bahkan Propinsi Sumatera Selatan,
maka perlu adanya penelitian lebih lanjut yang respondennya lebih
heterogen dan mencakup masyarakat Kota Palembang agar keberadaan
bangunan bersejarah baik yang terdapat di Kampung Kapitan maupun di
Kota Palembang dapat segera di lestarikan.

. Setelah mengetahui sikap Tokoh Masyarakat Tionghoa di Kampung
Kapitan, yang mendukung terhadap rencana kebijakan penetapan
Kampung Kapitan sebagai Cagar Budaya. Semoga proses penetapannya
bisa cepat selesai, sehingga program pemeliharaan dan pelestarian
bangunan bersejarah di Kampung Kapitan dapat berhasil dengan baik.

. Diperlukan kajian mengenai pemberdayaan dan pelestarian Kampung
Kapitan sebagai Cagar Budaya. Untuk mengenai masalah bantuan dana,
seperti perawatan, kebersihan, dan keamanan. Untuk menopang aktivitas
kunjungan-kunjungan wisatawan yang berdatangan, sehingga dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.
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